BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut.

1. Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa hasil penyelesaian soal
pemecahan masalah matematika siswa kelas VIIIB SMPK St. Yoseph
Naikoten kupang pada materi relasi dan fungsi terdapat 15 siswa yang
melakukan kesalahan fakta , 4 siswa yang melakukan kesalahan konsep, 9
siswa yang melakukan kesalahan operasi, dan 15 siswa yang melakukan
kesalahan prinsip.

2. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan relasi dan
fungsi adalah sebagai berikut:

a. Kesalahan Fakta yaitu : (1) Siswa salah dalam penempatan simbol pada
hasil eliminasi persamaan, (2) Siswa salah dalam penempatan simbol
dalam menentukan nilai m —n, dan (3) Siswa salah dalam penulisan
simbol pada hasil pemisahan suku sejenis.

b. Kesalahan Konsep yaitu : (1) Siswa salah dalam menyatakan rumus
fungsi yang digunakan, (2) Siswa salah menerapkan konsep dalam
penentuan nilai m, dan (3) Siswa salah menerapkan konsep dalam

penentuan nilai n.
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c. Kesalahan Operasi yaitu : (1) Siswa salah perhitungan pada hasil
eliminasi, dan (2) Siswa salah dalam perhitungan nilai m — n.

d. Kesalahan Prinsip yaitu : (1) Siswa tidak menuliskan yang ditanya dan
diketahui pada soal, (2) Siswa tidak menyimpulkan hasil dari pertanyaan,
(3) Siswa salah menerapkan langkah dalam penentuan nilai n, (4) Siswa
salah menerapkan langkah dalam penentuan salah satu persamaan., dan
juga (5) Siswa menyelesaikan soal dengan langkah yang tidak terstruktur.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyampaikan beberapa
saran bagi guru atau calon guru, bagi siswa, dan bagi peneliti selanjutnya.

1. Guru hendaknya mengingatkan siswa akan letak kesalahan yang pernah
dilakukan dan tidak mengulangi kembali kesalahan yang sama pada jenis soal
yang sama.

2. Siswa mempunyai motivasi tinggi untuk belajar matematika lebih giat.
Dengan latihan soal-soal matematika dapat melatih keterampilan, menambah
wawasan dan pemahaman akan materi. Selain itu siswa hendaknya
memotivasi diri sendiri untuk tidak melakukan kesalahan yang sama pada soal
yang serupa dan juga mengingat pembahasan yang telah dibahas bersama

guru didalam kelas.
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3. Untuk peneliti  selanjutnya, diharapkan  dapat mengkaji  dan
merekomendasikan solusi yang tepat agar kesalahan yang dilakukan siswa

dapat diminimalisir.
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